
DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Kapan mulainya terciptanya anyaman lamaholot ? 

2. Awal mula kerajinan anyaman dibuat oleh siapa ? 

3. Apa fungsi dibuatnya anyaman ? 

4. Apa saja alat yang dibutuhkan dalam proses menganyam ?jenis alat apa yang 

paling baik digunakan ? 

5. Jenis alat seperti apa yang paling baik digunakan ?  

6. Apa manfaat dari setiap alat dalam proses anyaman ? 

7. Bahan apa saja yang digunakan dalam proses menganyam ? 

8. Jenis daun lontar seperti apa yang digunakan dalam membuat anyaman ? 

9. Apakah semua jenis daun lontar bisa digunakan untuk menganyam semua 

jenis barang ? 

10. Bagimana ukuran daun lontar yang digunakan dalam proses menganyam ? 

11. Apakah ada perbedaan penggunaan daun lontar dalam membuat semua 

barang anyaman ? 

12. Berapa tahapan dalam proses anyaman ? 

13. Tahapan manakah yang membutuhkan waktu paling lama ? 

14. Bagaimana situasi dalam melakukan proses menganyam ? 

15. Apa manfaat dari setiap anyaman dalam upacara adat ? 

16. Anyaman mana yang rutin digunakan dalam upacara adat ? 

17. Anyaman apa saja yang masih digunakan sampai sekarang  ? 

18. Jenis anyaman apa saja yang masih digunakan sampai sekarang ? 

19. Apa manfaat anyaman dalam kehidupan sehari-hari ? 

20. Bagaimana bentuk motif yang ada pada anyaman ? 

21. Apakah setiap anyaman memiliki motif yang sama ? 

22. Apakah setiap motif tersebut memiliki arti teersendiri ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara Dengan Narasumber I 

 

P Selamat pagi oma 

N Selamat pagi juga ina 

P Oma maaf mengganggu oma dan menyita waktunya oma 

N Tida apa-apa ina karna kita sudah sepakat untuk bertemu hari ini 

P 

Trima kasih oma atas waktunya. Oma saya mahasiswa universitas 

flores yang mau melakukan penelitian disini tentang anyaman dari 

daun lontar khususnya tentang motif . jadi saya ingin bertanya sedikit 

oma tentang anyaman oma. Tapi sebelumnya saya boleh tau oma 

punya nama siapa ? 

N Ia ina. Ke mo mod nena ina , oma punya nama Fransisika Ose Wuwur  

P 

ke go langsung mulai nena oma. Aktifitas apa yang oma lakukan 

setiap harinya ? 

N 

Oma kerja setiap hari itu bertani ina, untuk menganyam itu hanya 

pada saat oma ada waktu kosong kadang juga oma menenun. Untuk 

mendapatkan sedikit uang berarti oma harus pilih kemiri untuk 

bersihkan dan ditimbang untuk beli kopi, gula. 

P Oma sudah berapa lama bisa menganyam ? 

N 

Ina oma sudah dari kecil sudah belajar menganyam, karna oma 

mereka diwajibkan untuk semua perempuan harus bisa menganyam 

P 

Kenapa diharuskan semua perempuan bisa menganyam oma ? apakah 

ada hukuman atau tradisi yang harus ditaati seperti itu oma ? 

N Tida ada tradisi ina untuk mewajibkan semua perempuan harus 



menganyam, karna pada saat itu peralatan yang digunakan itu hanya 

yang terbuat dari daun lontar itu saja ina, jadi kami semua perempuan 

harus bisa menganyam. Sedangkan kaum laki-laki pada saat itu tidak 

diwajibkan karna merka harus mencari makanan untuk dikeluarganya 

P Apakah semua jenis anyaman oma bisa anyam ka ? 

N 

Ia ina. Oma bisa anyam semua barang seperti dese, osan, kelekar, 

sedong, sebeng, dll. 

P Oma kapan adanya anyaman ini dilamaholot khususnya desa atawai ? 

N 

Ina anyaman itu ada Sekitar tahun 1756 sampai 1794 anyaman ini 

sudah ada. Oma mereka juga tidak tau pasti siapa yang datangkan ini 

anyaman, hanya yang oma tau anyaman ini ada karena tuntutan 

kebutuhan ina dan anyaman yang dianyam sesuai dengan mata 

pencarian ina. 

P Apa fungsi dibuatnya anyaman ? 

N 

Digunakan untuk bisa menyimpan semua barang seperti hasil panen, 

makanan yang sudah dimasak, pakian, dan digunakan untuk tidur, 

menjemur hasil kebun. 

P Apa saja yang dibutuhkan dalam proses menganyam ? 

N 

Paling utama dibutuhkan dalam proses menganyam adalah daun koli 

setelah adanya daun koli baru disiapkan alat yang lain pisau dan 

belelir. Belelir itu digunakan sebagai patokan ukuran untuk setiap 

daun supaya semua daun bisa memiliki ukuran yang sama dan 

dibantu oleh pisau untuk membagi daun sesuai ukuran yang 



diinginkan. 

P 

Jenis daun lontar seperti apa yang digunakan dalam membuat 

anyaman ? 

N 

Daun koli yang digunakan adalah bagian pucuk daun koli tersebut. 

Tapi jenis pucuk yang baik itu umur kolinya sekitar 30-40 tahun, 

semakin tinggi pohonya berarti pucuknya semakin bagus. Harus 

menggunakan pucuk karena pucuknya itu mudah dibentuk, semua 

anyaman dianyam menggunakan pucuknya 

P 

Bagimana ukuran daun lontar yang digunakan dalam proses 

menganyam ? 

N 

Semuanya itu terserah dari kita sendri, ukuran daun koli semakin 

kecil maka barang yang dibentuk juga kecil, semakin besar ukuran 

maka barang yang dibentuk semakin besar. Kalau tinggi barangnya 

tergantung dari kita saja yang tentukan.  

P Berapa tahapan yang digunakan dalam proses menganyam ? 

N 

Tahapanya pertama penyedian bahan, yang kedua membuat ukuran 

pada daun koli dan yang terakhir itu pembuatan barang. Penyedian 

bahan itu berarti mendatangkan pucuk daun koli, setelah itu daunnya 

di jemur paling lama satu hari untuk menghilangkan air yang ada 

pada daun tersebut, sesudah dijemur harus pisahkan daun dengan 

tulang daunnya, dimana tulang daun tersebut digunakan sebagai 

belelir. Tahapan kedua membuat ukuran daun koli, kita membuat 

ukuran menggunakan belelir dan dibantu oleh pisau untuk 



membentuknya. Selesai dari itu baru tahap pembuatan, sesuai 

kebutuhan.  

P Tahapan mana yang membutuhkan waktu paling lama ? 

 

 

 

N 

Tahapan yang paling lama itu pengadaan bahan, karna harus mencari 

daun lontar dan mengambil pucuknya dimana letak pohon lontar 

tersebut ada dihutan jauh dari perkampungan. Dalam proses 

pembuatan juga tidak memakan waktu yang lama, kecuali ada 

kesibukan yang lain baru bisa memakan waktu 2 sampai 3 hari. Tapi 

kalau benar-benar hanya menganyam berarti hanya satu hari saja 

sudah selesai membuat satu anyaman. 

P Jenis anyaman apa saja yang masih digunakan sampai sekarang ? 

N 

Semua anyaman sampai sekarang masih gunakan seperti 

dese,osan,klekar,sebeng, sodong. 

P Bagaimana bentuk motif yang ada pada anyaman ? 

N 

Setiap motif yang dibentuk itu sesuai bentuk dasar anyaman yang 

dibuat, seperti dese dan osan memliliki bentuk daun pada 

anayamnnya sama yaitu berbentuk kotak, untuk klekar seperti bunga, 

sebeng dan sodong bagian atas dekat tutupan berbentuk segi. Supaya 

setiap anyaman memiliki kekhasan sediri. 

P Apakah setiap motif memiliki arti tersendiri ? 

N 

Setiap motif pada anyaman tidak memiliki arti tersendiri, setiap motif 

itu biasanya ada yang di perterang atau diperindah dengan bentuknya 

diberi warna atau sekarang biasa menggunakan pita berwarna guna 



untuk mempercantik. Tapi semua itu tergantung keinginan 

P Oma sekali lagi terima kasih oma, untuk waktu dan kesempatannya 

N Tida apa-apa ina, tulanga tite dimela ina fe ber tue me glekata lef si.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara Dengan Narasumber II 

 

P Selamat sore bapa 

N Selamat sore ina, mene me te tobeges kete ina.  

P Bapa bagaimana kabarnya bapa ? 

N Puji tuhan baik ina 

P Bapa terima kasih bapa untuk waktu dan kesempatannya.  

N Tidak apa-apa ina, apa yang bias bapa bantu ina 

P Begini bapa, saya mahasiswa universitas flores yang melakukan 

penelitian disini bapa berkatian dengan anyaman yang terbuat dari 

daun lontar. Sebelum kita lanjut ke pertanyaan yang lain saya bias tau 

siapa nama bapak ? 

N Baik ina, semoga bapa bisa bantu. Nama bapa Pius Bitol 

P Baik bapa kita lanjut ke pertanyaan selanjutnya. Apa manfaat setiap 

anyaman dalam upacara adat ? 

N Setiap anyaman memiliki manfaat masing-masing seperti dese 

digunakan untuk menyimpan makanan menta, osan gunakan sebagai 

alas untuk duduk dimana ada pertemuan adat, klekar digunakan oleh 

ibu-ibu sebagai alat untuk membersihkan beras dan untuk digunakan 

sebagai wada meletakan barang adat (gelang gading dan sarung adat ) 

saat melakukan transaksi belis (poe bala). Sedangkan sebeng dan 

sodong merupakan dua benda yang memiliki fungsi yang sama yaitu 

menyimpan barang, namun barang yang di simpan adalah berbeda. 

Sebeng ini digunakan untuk menyimpan barang milik cowo yaitu 



tembakau (tbako) dan daun lontar yang sudah dikikis dan dipotong 

sepanjang jari tengah, sedangkan sodong dimiliki oleh cewe 

digunakan dalam menyimpan siri, pinang dan kapur. 

P Anyaman apa yang paling dibutuhkan dalam upacara adat ? 

N Semua anyaman ini sangat dibutuhkan, karena setiap barang memiliki 

kegunaannya masing-masing. Dan semua anyaman ini sampai 

sekarang masih digunakan dan dibutuhkan dalam kehidupan sehari-

hari maupun dalam upacara adat. 

P Apa keseharian bapa sekarang ? 

N Sekarang sedang musim buka kebun ina, jadi setiap hari harus 

dihutan. Kamu yang lagi sekolah tu sekolah baik-baik ina orang tua 

masih mampu mau ongkos tu kamu harus menghapus keringat orang 

tua. 

P Terima kasih bapa untuk informasi yang bapa berikan. Amin terima 

kasih untuk nasihatnya bapa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara Dengan Narasumber III 

 

P Selamat pagi bapa terima kasih atas waktu  dan kesempatannya 

N Selamat pagi juga nona. Maaf bapa baru ada waktu sekarang untuk 

kita bisa ketemu 

P Tidak apa-apa bapa, saya sudah sangat bersyukur karna masih bisa 

diberi kesempatan untuk bertemu bapa. 

N Kira-kira apa yang bisa bapa bantu ? 

P Begini bapa saya mahasiswa universitas flores, yang sekarang sedang 

melakukan penelitian disini kampung bapa berkaitan dengan 

anyaman daun lontar bapa. 

N Bapa sangat senang kalau ada mahasiswa yang masih mau ingat 

keseharian masyarakat kita, semoga bapa bisa berikan informasi yang 

baik untuk nona. 

P Baik bapa sebelum kita lanjut, saya bisa tau siapa nama bapa ? 

N Nama bapa Yudyanto B. Pati Wulo 

 

P Kita lanjut dengan pertanyaannya bapa. Apa manfaat anyaman untuk 

kehidupan sehari-hari ? 

N Anyaman ini sudah ada sejak lama, karena keterbatasan perabotan 

dirumah maka dibuat kreasi anyaman ini guna melengkapi 

kekurangan yang ada didalam keluarga. Sama juga seperti sekarang 

kegunaannya masih sama seperti dulu yang digunakan yaitu 

menyimpan hasil panen, benang, beras, tidur.  



P Apa usaha yang dilakukan pemerintah untuk dapat melestarikan 

kerajinan tangan anyaman dari daun lontar ? 

N Mengembangkan usaha kelompok pengrajin anyaman lontar dengan 

cara memberikan dana dan juga pelatihan bagi anggota kelompok 

usaha tersebut. Pemerintah juga memberikan penegasan kepada 

semua anak perempuan untuk biasa menganyam dan diharapkan 

menjaga kelestarian pohon lontar dengan cara tidak ditebang 

sembarang agar tidak punah karena generasi sekarang dan yang akan 

datang dituntut untuk selalu menggunakan perlengkapan seperti 

tempat siri pinang (sodong) dan tempat tembakau (sebeng), dese dan 

lainnya sebagai salah satu warisan budaya nenek moyang 

P Baik sekali lagi terima kasih banyak bapa untuk waktu dan 

kesempatannya 

N Terima kasih juga untuk nona karna masih datang mau melakukan 

penelitan tentang budaya kita, semoga apa yang nona lakukan bisa 

bermanfaat untuk semua orang 

P Amin terima kasih banyak bapa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara Dengan Narasumber IV 

 

P Selamat pagi ibu. Maaf mengganggu 

N Selamat pagi juga oa, tida apa-apa 

P 

Begini ibu saya mahasiswa universitas flores program studi 

pendidikan matematika yang melakukan penelitian tentang bentuk 

motif anyaman yang terbuat dari daun lontar kebudayaan lamaholot. 

Sebelum kita melanjuti pertanyaannya saya boleh tau siapa nama 

ibu ? 

N 

Adu ina bagus sekali, selama ini bu sedang cari anak-anak sekarang 

yang kuliah ambil jurusan matematika. Ibu punya nama  Yuliana 

Anse Pationa 

P Apa ibu tau tentang anyaman dari daun lontar 

N 

Ia ina, karna selain ibu kesekolah ibu ada waktu kosong ibu 

menganyam. 

P 

Berarti saya datang diorang yang tepat. Kira-kira semua anyaman 

ini masuk dimateri matematika tentang apa ibu ? 

N Ini tentang geomeri ina, geometri bangun datar dan bangun ruang 

P 

Terus untuk motifnya ini bentuk materi apa pada pembelajaran 

matematika ibu ? 

N Kalau bentuk motifnya ini ina itu lebih ke geometri bangun datar,  

P 

Bagaimana bentuk geometri dari dese, osan, klekar, sodong dan 

sebeng ini yang terbuat dari daun lontar kebudayaan Lamaholot ? 

N Dese ini memiliki bentuk yang sangat unik karena bagian tampang 



atasnya berbentuk lingkaran dan bagian alasnya berbentuk segi 

empat yaitu persegi karena memiliki panjang sisi yang sama 

panjang. Dese ini ada ukuran yang besar dan kecil tergantung 

ukuran dari daun lontar. Untuk dese yang ini memliliki diameter 

tampang atasnya 40 cm, tinggi dari dese ini 30 cm dan panjang sisi 

alasnya berukuran 23 cm.  

Osan memiliki bentuk persegi panjang dengan ukurannya yang 

berbeda beda, dimana yang biasa kita gunakan Selama ini berukuran 

dengan panjangnya 2 meter dan lebarnya 1,5 meter, sedangkan osan 

yang lain berukuran panjang 1 meter dan lebar 70 cm digunakan 

sebagai alas untuk tidurnya bayi dan balita. 

Klekar ini berbentuk tabung dimana diameternya 60 cm dan 

tingginya 5 cm.  

Sebeng dan sodong memliliki bentuk yang berbeda dimana sebeng 

memiliki bentuk geometri bidang ruang yaitu balok dengan 

panjangnya 15 cm, lebar 10 cm dan tingginya 20 cm sedangkan 

sodong pada bagian alasnya berbentuk persegi karna memiliki sisi-

sisinya yang sama panjang yaitu 10 cm dan bagian tampang atasnya 

berbentuk lingkaran berdiamater 20 cm dan tingginya 25 cm. 

P 

Dari sudut pandang ibu, apakah jenis daun lontar yang digunakan 

mempunyai ukuran yang sama atau berbeda ? 

N 

Untuk anyaman dese memiliki ukuran yang berbeda-beda untuk 

ukuran dese yang besar memiliki ukuran 2 cm dimana ukuran ini 



menghasilkan dese yang diameternya 80 cm, sedangkan dese 

dengan diameternya 40 cm memiliki ukuran lebar lembaran daun 

lontarnya 1,5 cm. anyaman osan memiliki lebar lembar daun 

lontarnya 2 cm untuk anyaman yang kecil maupun besar memiliki 

ukuran yang sama, untuk anyaman klekar memiliki ukuran lebar 

helaian daun lontar 1,5 cm, dan untuk anyaman sebeng dan sodong 

memiliki ukuran lebar helaian daunnya 1 cm. untuk panjangnya 

tidak biasa  di ukur karena ada beberapa anyaman itu besar kecilnya 

anyaman itu tergantung lebarnya helaian daun lontar. 

P Bagaimana bentuk  motif yang ada pada anyaman ? 

N 

Untuk bentuk motif pada semua anyaman ini berbentuk geometri. 

Anyaman osan memiliki motif berbentuk jajargenjang karena 

memiliki dua sisi berhadapan sama panjang dan sejajar dengan 

alasnya 2 cm dan tingginya 1,5 cm. Anyaman dese berbentuk 

bangun datar belah ketupat karena memiliki empat sisi yang 

memiliki sisi yang berhadapan sama panjang dan sudut-sudutnya 

membagai dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya, memiliki 

ukuran diagonal-diagonalnya D1 dan D2  yaitu 2,5 cm dan 2 cm. 

Sebeng dan sodong memiliki bentuk motif dan ukuran yang sama. 

Motif pada kedua anyaman ini merupakan bangun datar yang 

mempunyai tiga sisi yang ketiga sisinya saling bertemu dan 

membentuk tiga sudut, jadi bangun datar yang dimaksud yaitu 

segitiga dengan tingginya 0,8 cm dan alasnya 0,5 cm. 



Pada anyaman klekar juga memiliki motif berbentuk geometri 

dimana memiliki enam sisi dan enam titik sudut dengan ke enam 

sisi ini memiliki panjang yang sama yaitu 2 cm maka dari itu bentuk 

motif dari anyaman klekar ini adalah berbentuk segi enam 

beraturan. 

P 

Terus bagaimana dengan sekolah sekarang, apa yang ibu lakukan 

disaat pandemi seperti ini ? 

N 

Ibu selalu berusaha sedemikian rupa ina, untuk semua ini karna tida 

bisa matematika hanya memberikan materi kepada siswa, mana 

siswa didesa bengini nalar dan pikiran mereka belum berjalan 

dengan baik. Jadi ibu buat seperti belajar kelompok jadi 4 sampai 5 

orang, jadi ibu akan berjalan bergilir ke setiap kelompok itu 

P 

Baik ibu, terima kasih banyak ibu atas bantuan ibu untuk informasi 

yang saya dapat berkaitan dengan geometri yang ada pada motif 

anyaman ini 

N 

Ibu juga berterima kasih kepada ina karna ina masih berpikir 

mengambil barang-barang keseharian kita untuk dikaitkan ke 

matematika. 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 



 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 



 
 
 



 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 



 


